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ABSTRAK

Tanah lempung memiliki ciri khas yaitu kemampuan mengembang atau
disebut ekspansif, bergantung terhadap kadar air saat tanah lempung menyerap air
dengan maksimal, volume tanah lempung mengalami peningkatan yang
mengakibatkan kondisi tanah tidak stabil. Sifat ekspansif tanah lempung akan
dicermati melalui nilai aktivitasnya. Nilai aktivitas dapat pula digunakan untuk
memperkirakan jenis mineral yang terdapat dalam tanah.

Beberapa pengujian yang dilakukan pada tanah untuk mendapatkan nilai
aktivitas, yaitu: pemeriksaan water content, pemeriksaan Specific Gravity (Gs),
analisis hidrometer, pemeriksaan Liquid Limit (LL), Plastic Limit (PL). Contoh
tanah diambil sebanyak 3 sampel dari daerah Gedebage Bandung dengan cara
drilling. Daerah Gedebage Bandung dipilih karena daerah tersebut sedang
dikembangkan oleh pemerintah daerah Kota Bandung. Pusat pemerintahan Kota
Bandung akan dipindahkan ke daerah tersebut dan tanah yang ada diketahui dari
penelitian sebelumnya memiliki sifat kurang baik.

Hasil analisis dari pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai
aktivitas untuk sampel 1 adalah 0,488 untuk hidrometer kering oven dan 0,465
untuk hidrometer kering udara. Aktivitas sampel 2 adalah 0,794 untuk hidrometer
kering oven dan 0,790 untuk hidrometer kering udara. Aktivitas sampel 3 adalah
0,566 untuk hidrometer kering dan 0,507 untuk hidrometer kering udara..Nilai
aktivitas sampel 1 dan sampel 3 kurang dari 0,75, menurut Wesley nilai tersebut
menunjukkan aktivitas rendah. Nilai aktivitas sampel 2 lebih dari 0,75, namun
kurang dari 1,25 menurut Wesley nilai tersebut menunjukkan aktivitas sedang..
Perkiraan mineral berdasarkan nilai aktivitas sampel uji 1 dan 2 untuk hidrometer
kering oven dan hidrometer kering udara adalah mineral Allophane, dimana
mineral Allophane memiliki sifat aktivitas yang tinggi sehingga dapat
menyebabkan kerusakan pada fondasi gedung akibat pengembangan dan
penyusutan.
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ABSTRACT

Clay has a characteristic that is the ability to expand or is called
expansive, depending on the water content when the clay absorbs water
maximally, the volume of clay soils increases which results in unstable soil
conditions. Expansive properties of clay will be examined through the value of
their activities. The value of activity can also be used to estimate the types of
minerals contained in the soil.

Several tests were carried out on the soil to obtain activity values, namely: water
content examination, Specific Gravity (Gs) examination, hydrometer analysis,
Liquid Limit (LL), Plastic Limit (PL) examination. Soil samples were taken as
many as 3 samples from the Gedebage area of Bandung by drilling. The
Gedebage Bandung area was chosen because the area was being developed by
the regional government of Bandung City. The Bandung City government center
will be moved to the area and the existing land is known from previous studies to
have a bad character.

The results of the analysis of the tests conducted showed that the activity value for
sample 1 was 0.488 for oven dry hydrometers and 0.465 for air dry hydrometers.
The activity of sample 2 was 0.794 for oven dry hydrometers and 0.790 for air dry
hydrometers. Activity of sample 3 was 0.566 for dry hydrometer and 0.507 for air
dry hydrometer ... The value of activity in sample 1 and sample 3 was less than
0.75, according to Wesley the value showed low activity. The sample 2 activity
value is more than 0.75, but less than 1.25 according to Wesley the value
indicates moderate activity. Mineral estimates based on the activity values of test
samples 1 and 2 for oven dry hydrometers and air dry hydrometers are Allophane
minerals, where Allophane minerals has a high activity nature so that it can cause
damage to the building foundation due to development and shrinkage.

Keywords: Clay, Expansive, Minerals, Activities, Hydrometers
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Aktivitas

Titik Shrinkage Limit
Konstanta dari tanah yang ditinjau
Diameter (mm)

Specific gravity

Gs air pada suhu t°C

% Lolos

Liquid Limit

Jumlah Ketukan (LL)
Percent Finer

Plasticity Index

Plastic Limit

Shrinkage Limit
Temperature

Berat butiran tanah

Berat air

Water Content (%)

Waktu kecepatan pengendapan
Berat volume partikel tanah
Berat volume air
Kekentalan air
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